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ABSTRACT

Halal Label is an identity of a product, but not uncommon there is still doubt of between labeling with
the processing process although if the ingridients inside are basicly halal. This research will tests how understand
the students of Islamic Study Faculty of Islamic University of Kalimantan which will be influenced or not to the
Decision Purchase for consuming. This research use the quantitative method. The method for collecting the datas
is by spreading the couple of quesioners with 304 people of respondents from 1.262 people of population that
comes from three deparments in the Islamic Study Faculty. The result of this research is that the F count is 1,577,
which is meant that if the significance is around 0,210>0,05 so, HO will be accepted. And Ha will be ignored, that
all according to the datas above is also because the count of count F < F tabel, which is related to become 1,577<
3,89, so this mean that there is not a significance simultan’s influence. Beside it, according to the percentation’s
of influence, the level of understanding has an influence as much as 0,2% towards the decision of purchasing
foods and beverages. There is no effect doesn 't meant that there is no effetcs at all. If there are still number behind
the comma, it mean thet still there the effect on it even it will be so weak or little.
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PENDAHULUAN

Produk halal bukan hanya dijadikan sebagai gaya hidup masa Kini, tetapi juga merupakan suatu
kewajiban mendasar bagi seluruh umat Muslim sesuai tuntunan Al-Qur’an yang tertulis dalam QS. Al-Maidah
Ayat :88, yang artinya: “Makanlah makanan yang halal lagi baik.” Ayat ini merupakan perintah langsung dari
Allah SWT. Hal tersebut otomatis akan menjadi prioritas utama bagi umat Muslim untuk memilih suatu
produk apalagi produk makanan dan minuman.

Kehalalan sebuah produk terutama makanan dan minuman dipengaruhi oleh sebuah label yang
berupa sebuah lambang berbentuk lingkaran berwarna hijau dengan tulisan halal yang tertulis dalam bahasa
Arab pada bagian tengahnya. Label ini diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) kepada sebuah produk
yang dinilai lolos dalam uji standarisasi kehalalannya dan berhasil mendapatkan sertifikasi, sertifikasi
kehalalan produk sendiri dilakukan oleh LPPOM MUI yang telah didirikan pada tanggal 6 Januari 1989
sebagai lembaga yang memastikan kehalalan suatu produk.*

Standar halal - haram sebuah produk dalam Islam dibagi menjadi dua, yaitu halal dari dzat benda
itu sendiri dan halal dari cara memperolehnya. Makanan haram atau non-halal dari segi dzatnya bisa berasal
dari hewan (hewani) maupun tumbuhan (nabati).> Al-Qur’an sudah mengatur umat Muslim agar tidak
mengkonsumsi makanan non — halal (haram) di antaranya adalah babi, anjing, bangkai, darah, dan binatang
buas. Sedangkan dari tumbuhan ganja termasuk tumbuhan yang diharamkan karena bisa mengakibatkan
kecanduan dan kehilangan kesadaran, begitu juga halnya dengan anggur (khamr).

Produk halal menjadi penentu terhadap permintaan dan minat pembeli. Masyarakat Muslim
cenderung akan membeli suatu produk hanya dengan melihat adanya label halal pada produk tersebut.
Kecenderungan pembelian produk halal tentu akan menjadi kesempatan yang sangat berpengaruh pada
Ekonomi Islam, karena umat Muslim jauh lebih memahami unsur dan syarat-syarat kehalalan suatu produk
mulai dari pemilihan bahan yang digunakan, proses pembuatan, hingga penjualan yang berbasis Syariat Islam.
Namun dalam hal ini terkadang label halal dianggap sudah cukup untuk membuktikan kehalalan pada sebuah
produk, sehingga kecermatan dalam memilih komponen yang terkadung di dalam produk tertentu juga tidak
bisa ditinggalkan, mengingat banyaknya komponen-komponen non-halal yang menjadi campuran pada sebuah
produk makanan atau minuman dengan menggunakan kode-kode tertentu.

Kehalalan suatu produk dijamin sesuai dengan adanya asas keadilan, kepastian hukum,
perlindungan, akuntabilitas, dan transparansi, profesionalitas, serta keektifan dan keefisienan suatu produk.
Hal ini bertujuan agar konsumen mendapatkan kenyamanan, keamanan, serta keselamatan, juga ketersediaan
produk halal bagi masyarakat muslim, yang juga akan berpengaruh positif terhadap pelaku usaha sebagai
penyedia produk halal maupun sebagai penjual. Jaminan produk halal ini sendiri berdasar dari UU Rl No. 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal bagi masyarakat muslim.3

Meskipun Undang-Undang RI No. 33 Tahun 2014 telah menjamin keamanaan suatu produk, namun
adanya pasar bebas dan kegiatan ekspor dan impor yang tidak terbatas dengan memasukkan banyaknya produk
luar negeri, terutama makanan dan minuman secara otomatis akan menyebar ke seluruh wilayah di Indonesia.
Undang-Undang di atas masih diragukan kemampuannya dalam memberikan kenyamanan, keamanan, serta
perlindungan hukum secara penuh. Hal ini terbukti dari masih banyaknya produk makanan dan minuman yang
tidak memiliki label kehalalan pada suatu produk maupun masih banyaknya produk yang terdapat unsur
keraguan akan kehalalannya.

Hal ini juga harus sebanding dengan pemahaman umat Muslim di Indonesia sendiri, terutama di
kalangan akademisi Muslim, penelitian ini mengambil sampel dari populasi mahasiswa Fakultas Studi Islam
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari yang seluruhnya berstatus Muslim dan dianggap
mampu memahami secara umum maupun spesifik mengenai kehalalan suatu produk berdasarkan syariat yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Maka penelitian ini akan menjadi sangat penting dalam menemukan
seberapa besar pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al Banjari terhadap label halal pada sebuah produk, terutama makanan dan minuman. Hal
ini juga akan secara otomatis mempengaruhi cara pembeli dalam menyeleksi kehalalan produk tersebut dengan
sikap tertentu.

Tuntutan atas keharusan mengknsumsi makanan halal bagi orang beriman telah dijelaskan dalam
QS. Al-Bagarah:172 ) )
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rejeki yang Kami berikan kepada kamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.

Hal ini tentu akan menjadi tolak ukur tersendiri bagi mahasiswa Fakultas studi islam yang berlatar
belakang menganut agama Islam dan memiliki status khusus sebagai seorang Muslim dalam memilah serta
menyeleksi benda-benda maupun zat makanan dan minuman yang akan masuk ke dalam tubuh yang kemudian
akan mengalir di dalam darah dan dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Kali ini penulis melakukan
pengujian dengan sampel yang memiliki objek mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al Banjari yang berjumlah total sebanyak 1.262 orang.*

Karena sebagai seorang Muslim segala usaha maupun segala aspek kehidupan yang dilakukan
terutama dalam hal makan dan minum hendaknya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT,
yang tertuang dalam aturan Al-Qur’an. Murtadho Ridwan menjelaskan dalam jurnalnya yang berjudul Nilai
Filosofi Halal dalam Ekonomi Syariah, jika dengan mengikuti petunjuk-petunjuk Allah SWT, hasil yang akan
kita peroleh menjadi hasil yang halal, bersih dan diridhai. Sekarang ini banyak cara yang dilakukan manusia
dalam memperoleh rezki terutama dalam pemilihan makanan serta minuman, baik dengan cara yang diridhai
Allah maupun yang menyimpang.® Banyak orang yang sudah terpengaruh dengan bahan makanan serta cara
makan budaya asing seperti Korean Life Style yang saat ini tengah menjadi trending di seluruh dunia termasuk
Indonesia. Sehingga untuk menyeleksi makanan yang halal dari yang haram cenderung tidak dapat dibedakan,
dan dipilah terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan kemaslahatan
umat dipengaruhi oleh aktivitas konsumsi, selain daripada ekonomi produksi dan pertukaran. Kemaslahatan
merupakan hal yang oaling dibutuhkan karena saat kebutuhan yang menjadi dasar dalam kehidupan manusia
tersebut terpenuhi, maka kebutuhan lainnya akan menyusul.®

Mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari
merupakan mahasiswa yang secara keseluruhan menganut agama Islam dan otomatis telah terbiasa dan
memiliki pengetahuan yang cukup untuk menjadi sumber responden pada data yang akan digunakan dalam
penelitian kali ini sesuai terhadap pengetahuan megenai pemahaman agama yang berkaitan dengan halal dan
haramnya suatu produk. Selektivitas yang tinggi tentu saja sangat diperhatikan dalam pemilihan bahan-bahan
maupun zat-zat yang akan memasuki tubuh serta aliran darah seorang Muslim. Menurut Mulizar dalam jurnal
At — Tibyan miliknya, hal ini dikarenakan makanan yang memasuki tubuh seseorang dapat mempengaruhi
perilaku, kualitas ibadah, serta kebersihan diri seseorang terutama bagi umat Muslim.” Oleh karena itu
penelitian ini ditujukan untuk menguji seberapa besar pemahaman para mahasiswa tentang label halal pada
suatu produk.

Pembahasan
Sesuai dengan QS. Al-Bagarah:168 yang berbunyi: , ) )
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Artinya: Hai Manusia makanlah dari (makanan) yang halal lagi baik yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, sungguh setan adalah musuh yang
nyata bagimu.
Dinyatakan jika umat Muslim diperintahkan hanya mengkonsumsi hal-hal yang halal. Dalam hal ini
mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantann Muhammad Arsyad Al Banjari dijakdikan
sebagai responden khusus karena semua mahasiswa beragama Islam. Pada kkasus ini peneliti mengambil
304 orang sampel yang berasal dari 3 program studi dengan jumlah populasi sebanyak 1.262 orang.
1. Sertifikasi Halal Oleh Majelis Ulama Indonesia

Setiap konsumen memiliki hak yang harus dipenuhi, salah satunya adalah untuk mendapatkan
informasi yang jelas, mengandung kebenaran dan kejujuran dalam mengkkonsumsi maupun menggunakan
suatu produk baik makanan dan minuman maupun benda berbentuk kosmetik. Karena keputusan pembelian
konsumen bergantung dari informasi yang berasal dari pelaku usaha.® Informasi yang diperlukan oleh
konsumen dijamin dalam bentuk sertifikasi terutama dalam hal kehalalannya. Sertifikasi tersebut merupakan
sertifikasi halal yang mengklaim keabsahan kehalalan setiap produk makanan dan minuman maupun yang
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Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari,7 Maret 2021, Banjarmasin.
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lainnya. Jaminan Produk Halal di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014, yang
berbunyi bahwa: “Setiap produk yang beredar di Indonesia wajib memiliki sertifikasi halal.”
Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada telaah pustaka dan penelitian terdahulu yang telah disampaikan oleh peneliti di

awal-awal pembahasan, maka disusunlah kerangka berpikir sebagai berikut :

Label Halal — Keputusan Pembelian
Keterangan :
Variabel Dependen : Label Halal (X)
Variabel Independen : Keputusan Pembelian ()

2. Keputusan Pembelian dalam Islam

Keputusan pembelian dalam Islam akan lebih bermakna apabila hal tersebut dihubungkan dengan

magashid al syariah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Allah SWT memberikan aturan disetiap perintahNya
kepada kita dan menjauhkan kita kepada kerugian dalam aktivitas tijarah (jual beli). Manusia harus mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, kebutuhan umat muslim dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a.

b.

C.

Kebutuhan Dharuriyat (Kebutuhan Primer), kebutuhan ini merupakan kebutuhan pertama setiap manusia
yang harus dimiliki.

Kebutuhan Hajjiyat (Kebutuhan Sekunder), yang mana jika kebutuhan ini tidak terpenuhi maka tidak
akan mengancam keselamatan jiwanya.

Kebutuhan Tahsiniyat adalah kebutuhan Tersier yang apabila tidak terpenuhi tidak akan mengancam
eksistensi dan keselamatan.®

Sedangkan kaidah ushul figh terkait manfaat dan mudhorat adalah sebagai berikut :

a.

Mudharat lebih besar dari pada manfaat, contohnya jika seseorang merokok atau mengkonsumsi narkoba
maupun khamr maka itu akan membuat kerugian baik pada dirinya sendiri maupun orang lain, ketita dia
tidak sadarkan diri maka besar kemungkinan dia melakukan sesuatu yang membahayakan dirinya sendiri
dan orang lain.

Manfaat lebih besar daripada mudharat, contoh pada saat mengkonsumsi daging ayam dan kemudian
memiliki alergi terhadap ayam tersebut maka boleh memilih daging sapi atau kambing, namun tetap
berada pada batasan syariah.

3. Teori Perilaku Komsumen Muslim

Konsumsi dalan Islam bertujuan untuk memaksimalkan maslahah. Maslahah sendiri menurut

Imam As Shatibi memiliki arti yang jauh lebih luas dibandingkan dengan sekedar kegunaan atau kepuasan
dalam terminologi ekonomi konvensional. Maslahah pada intinya yakni suatu hal yang berkaitan dengan
barang dan jasa yang mendukung terpenuhinya hal-hal atau elemen dasar manusia di muka bumi ini. Elemen-
elemen dasar yang dimaksud adalah lima elemen yang terkandung dalam konteks magashid al- syariah yang
wajib dijaga bagi setiap umat Muslim, di antaranya yaitu:

a.

Menjaga Jiwa ( Hifdzul Nafs), sesuai dengan fungsi pertama, Allah SWT telah mewajibkan umat Muslim
untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal lagi baik sesuai QS. Al-Maidah : 88. Hal ini
dikarenakan makanan halal dalam Islam adalah makanan makanan yang baik untuk melindungi diri dari
murka Allah SWT. Contoh apabila seseorang memakan daging babi, maka keburukan akan tertumpuk
di dalam tubuhnya hal ini disebabkan daging babi dihukumi najis karena mengandung banyak kuman
dan cacing yang akan menyebabkan mudharat (bahaya) bagi kehidupan seseorang. Hal tersebut juga
dikarenakan akan terkumpul sifat-sifat buruk (sifat haiwanat) sesuai dengan perilaku hewan yang telah
diharamkan tersebut apabila seseorang mengkonsumsi bahan haram, hal itulah yang kemudian akan
menjadi penyebab terbakarnya jasad seseorang di dalam nerakanya Allah SWT.

Menjaga Agama (Hifdzul Diin), menjaga agama salah satunya diakukan dengan cara menaati peraturan
Allah SWT, mengkonsumsi makanan halal juga merupakan salah satu upaya untuk menjaga agama.
Menjaga Akal (Hifdzul Aqgl), Islam mengajarkan manusia untuk menjaga akalnya agar terhinar dari
mudharat baik mengenai dirinya sendiri maupun mengenai orang lain.

Menjaga Harta benda (Hifdzul Mal), di dalam Islam harta merupakan tanggung jawab bagi hamba-hamba
yang diamanati harta benda itu sendiri, dan harta haruslah digunakan di jalan yang benar untuk tujuan

% Feriskal, “Filsafat llmu”, Artikel, 2010, https:/feriskal.wordpress.com/filsafat-ilmu, dikutip pada tanggal

16 Juli 2021.
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yang lurus sesuai dengan syari’at, tidak akan berkah harta yang dimiliki apabila harta tersebut digunakan
untuk mennetang Allah SWT.

e. Menjaga Keturunan (Hifdzul Nasb), Islam begitu menjaga keturunan hal ini tergambar dari betapa
ketatnya peraturan yang diturunkan oleh Allah SWT, salah satunya ialah dengan menjadikan keturunan
sebagai ahli waris dan tidak membiarkan anak angkat mendapatkan harta warisan. Hal itu dikarenakan
keturunan adalah hal yang teramat penting untuk dijaga, baik agama, harta, maupun silsilahnya nasabnya.
Magqashid al syariah dalam hal halal haramnya sesuatu dari segi konsumsi mencakup Hifdzul Nafs (
Menjaga jiwa ) dan Hifdzul Diin ( Menjaga agama ).

4. Hipotesa Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang belum pasti atau merupakan masalah yang perlu untuk
mendapatkan penelitian lanjutan yang bersangkutan. Dugaan sementara ini akan kembali diteliti dan diuji
kebenarannya.'* Hipotesis befungsi sebagai penguat dugaan terutama pada jenis penelitian kuantitatif, fungsi
penting lainnya dari hipotesis meliputi:

a. Sebagai penguji teori.

b. Sebagai pendorong munculnya teori

c. Untuk menerangkan fenomena sosial

d. Sebagai pedoman guna mengarahkan penelitian

e. Memberikan kerangka untuk menyusun kesimpulan yang akan dihasilkan.!?
Hipotesis yang disusun dalm penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Ho Tingkat Pemahaman Label Halal Mahasiswa Fakultas Studi Islam Universits Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al Banjari dinyatakan Tidak Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Produk Makanan dan Minuman.

e Analisis Hipotesis yang digunakan adalah jika P > 5% maka Ho diterima.

b. HaTingkat Pemahaman Label Halal Mahasiswa Fakultas Studi Islam Universits Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al Banjari dinyatakan Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Produk
Makanan dan Minuman.

e Analisis Hipotesis yang digunakan adalah jika P < 5% maka H, diterima.

METODE

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang secara
umum menggambarkan tentang keadaan suatu data yang telah terkumpul.menurut penelitian oleh lyus Jayusman
dan Oka Agus Kurniawan Shavab ini, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan sebagai
penelitian untuk mengetahui nilai variabel mandirinya tanpa membuat suatu perbandingan., atau bisa dikatakan
sebagai suatu penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala keadaan, kejadian, maupun peristiwa
tertentu.

Metode penelitian kuantitaif merupakan metode yang dilandasi dengan filsafat positivisme yaitu
metode yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap populasi dan sampek. karena pendekatan ini
menggunakan angka dalam penelitian baik dalam pengolahan data, pengumpulan sampel, dan teknik analisis
data.®
Populasi dan Sample

Populasi merupakan keseluruhan dari sampel yang diambil dari penelitian yang kita lakukan yang
mencakup subjek atau objek tertentu.!* Populasi seluruh mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam
Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari adalah sebanyak 1.262 yang merupakan gabungan antara 3 program
studi, di antaranya Ekonomi Syariah, Hukum Ekonomi Syariah, dan PGMI.

10 Aldila Septiana, Analisis Perilaku Konsumsi dalam Islam, Jurnal Dinar, 2015, Vol.1 (5).

1 Hary Hermawan, Metode Kuantitatif untuk Riset Bidang Kepariwisataan, (Yogyakarta : 2018), him. 58.

12 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik, 2015, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing), him. 57-58.

13 lyus Jayusman & Oka Agus Kurniawan Shavab, Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Aktivitas Belajar
Mahasiswa dengan Menggunakan Media Pembelajaran Edmodo dalam Pembelajaran Sejarah, Jurnal Artefak,
2020, 7 (1), him. 15.

14 Yuni Herliani, Loc. Cit, him. 93.



Sedangkan sampel merupakan sebagian kecil dari banyaknya jumlah populasi yang menjadi pusat
objek suatu penelitian. Tujuan pengambilan sampel adalah memperkecil bagian populasi dengan melakukan
pengambilan perwakilan.'®

Pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik simple random sampling (pengambilan sampel acak
secara sederhana). Random sampling merupakan proses penyeleksian populasi sehingga dapat ditemukan sampel
yang dilakukan secara acak dengan cara yang sederhana dan benar-benar akan memberikan peluang yang sama.
Besaran jumlah sampel yang didapatkan pada penelitian ini menggunakan teori yang dicetuskan oleh Husein

Umar dengan rumus yang dinamai dengan rumus Slovin sebagai berikut :
N

=T HNGe)?
Penjelasan :

n= Jumlah sampel

N= Banyaknya populasi

e = Nilai Error (0,05)

Jumlah sampel pada penelitian ini yang diambil dari rumus di atas ditentukan dari banyaknya populasi
seluruh mahasiswa Fakultas Studi Islam Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari yang
berjumlah keseluruhan sebanyak 1.262 orang. Berikut tabel Jumlah populasi mahasiswa Fakultas Studi Islam
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari :

N
T T N(e)?
Cara Penghitungan :

1.262

N = 1 1262(0,05)2
1.262

M= 1+ 1262(0,0025)
1.262

"= 11315
1262
R

n = 304 orang
Jadi, jumlah sampel yang diteliti oleh penulis yaitu sebanyak 304 orang responden. Berdasarkan jumlah
mahasiswa dari masing-masing program studi maka peneliti akan mengambil sampe yang lebih kecil dengan
rumus proportional sampling:

a. Mahasiswa Ekonomi Syariah
n

N X Mahasiswa Eksya
304 607 = 146 Orang sampel
1.262
b. Mahasiswa PGMI
R— X Mahasiswa PGMI
304 -
1967 420 = 101 Orang sampel
c. Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah
Rl X Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah
304 -
A 2 =57 |
1967 35 57 Orang sampe

15 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik, 2015, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing), him. 64.

16 Darmawati, R.Akhmad Munjin, G. Goris Seran, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru di SMP Negeri 1 Parung Kecamatan parung Kabupaten Bogor, Jurnal Governansi, 2015, 1(1), him. 18.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji regresi linier sederhana diperlukan uji untuk menguji apakah ada keterkaitan antara variabel dependent (X)
dan independent (). Syarat yang diperlukan pada uji ini iyalah data harus valid dan harus reliabel.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji regrasi linear sederhana yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel
X berpengaruh terhadap variabel Y. Dan sebaliknya apabila nilai signifikansinya>0,05 maka variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y. Berikut hasil uji regresi linear sederhana pada penelitian ini:

1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Variabel Koef|5|e_n Standar Error | thitung Sig.t
Regresi
Tingkat Pemahaman -0,046 0,036 -1,256 0,210
Konstanta 17,206
R 0,072
Adj. R Square 0,002
F 1,577
Sig. F 0,21

Sumber : Data primer diolah 2021

Tabel
Tabel Uji F
ANOV A
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15,533 1 15,533 1,577 ,2102
Residual 2975,256 302 9,852
Total 2990,789 303

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pemahaman
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil AnovaP di atas yang menunjukkan angka signifikansi 0,210>0,05
artinya variabel X (tingkat pemahaman) pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap variabel
Y (keputusan pembelian).

Dari output tersebut di atas diketahui bahwa nilai F hitung adalah 1,577 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,210>0,05, maka regresi tidak terdapat pengaruh dari variabel tingkat
pemahaman terhadap variabel keputusan pembelian. Uji Manual (Uji t).

Berikut adalah gambar digram perbandingan jumlah responden yang diketahui jika
mahasiswa ekonomi syariah menjadi mayoritas dalam penelitian ini dengan kesediaan pengisian
kuesioner sebesar 59%. Kemudian disusul oleh jurusan PGMI sebesar 23%, dan oleh jurusan
Hukum Ekonomi Syariah sebesar 18%.
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Gambar 1. Diagram perbandingan jumlah responden berdasarkan program studi
Beberapa uji yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan di antaranya sebagai
berikut:
Histogram

Dependent Variable: Keputusan_Pembalian
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Gambar 2. Gambar grafik uji normalitas
Gambar grafik diatas menunjukkan. hasil dari uji normalitas yang telah ditemukan,

data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

PENUTUP
Kesimpulan
Label halal merupakan suatu kepentingan yang sangat wajib diperhatikan untuk kepentingan umat. Hal
ini mengarah pada magashid al syariah yang mencakup unsur hifdz nafs (menjaga jiwa) dan hifdz diin (menjaga
agama). Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pengaruh Pemahaman Label Halal Mahasiswa FSI
UNISKA MAB Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan dan Minuman , dapat disimpulkan bahwa hasil
uji t tingkat pemahaman menunjukkan nilai sebesar -1,256 dengan sig.t sebesar 0,210 ( p > 0,05). Hal ini berarti
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman tentang keputusan pembelian suatu produk.
Sehingga dapat dikatakan jika mahasiswa FSI UNISKA MAB belum memahami tentang label halal sepenuhnya.
Saran
1. Untuk Peneliti selanjutnya terkait objek penelitian agar meneliti di tingkat wilayah yang lebih luas,
misalnya tingkat universitas.
2. Motif dan preferensi dapat mempengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan pembelian produk
makanan dan minuman yang memiliki label halal, sehingga pengetahuan dan wawasan serta tingkat
selektifitas yang tinggi dapat mempengaruhi konsumen.
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